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KATA PENGANTAR

Persoalan ketidakadilan gender yang terjadi di masyarakat masih terus
terjadi hingga saat ini. Fenomena ketidakadilan ini seringkali dialami oleh
perempuan. Akibatnya perempuan kehilangan eksistensi mereka untuk tampil
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Hal ini terjadi karena masyarakat
selalu melestarikan budaya patriarkat yang mereka sendiri membentuknya.
Budaya patriarkat dibentuk untuk menempatkan kaum laki-laki pada posisi yang
berbeda dengan perempuan. Artinya bahwa laki-laki dianggap sebagai orang yang
memiliki kemampuan atau kapasitas yang luar biasa dan pantas untuk menjadi
orang yang berkuasa atas perempuan, sementara perempuan dianggap sebagai

orang yang berada pada posisi di bawah laki-laki.

Kondisi ini kemudian berdampak luas pada berbagai bidang kehidupan,
seperti pendidikan, ekonomi, politik, hingga ruang domestik, di mana perempuan
seringkali dibatasi akses dan partisipasinya. Dalam dunia pendidikan, misalnya,
masih terdapat anggapan bahwa perempuan tidak perlu mengenyam pendidikan
tinggi karena pada akhirnya akan kembali ke ranah domestik. Di bidang ekonomi,
perempuan kerap mengalami diskriminasi dalam hal upah dan kesempatan kerja.
Sementara dalam politik, keterlibatan perempuan masih relatif rendah akibat
konstruksi sosial yang meremehkan kemampuan kepemimpinan mereka. Oleh
karena itu, diperlukan upaya kolektif untuk mengubah pola pikir masyarakat
melalui pendidikan yang setara, pemberdayaan perempuan, dab kebijakan yang
mendukung kesetaraan gender agar perempuan dapat memperoleh hak dan

kesempatan yang sama dengan laki-laki.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis mencoba mengkaji dan
menganalisis Injil Yohanes 20:1-18 dalam membantu mengupayakan kesetaraan
gender dalam kehidupan masyarakat. Perjuangan Maria Magdalena dalam perikop
Injil Yohanes 20:1-18 telah mewakili seluruh kaum perempuan dalam masyarakat
yang mengalami diskriminasi akibat budaya patriarkat. Dalam relasi yang
dibangun antara Yesus yang bangkit dengan Maria Magdalena menunjukkan
pengakuan akan hubungan yang intim dan penuh penghargaan, bukan subordinasi.

Ketika Maria mengenali Yesus setelah ia dipanggil, di sana ada pemulihan
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identitas dan pengutusan yang kuat, di mana ia diutus untuk menjadi pewarta
kabar baik kepada para murid yang lain. Dalam perspektif konteks modern, teks
ini dapat menjadi dasar teologis untuk menantang struktur sosial yang masih
mendiskriminasi kaum perempuan. Kisah ini mengajak pembaca untuk melihat
bahwa dalam iman Kristen, ketidakadilan gender tidak sejalan dengan nilai
Kerajaan Allah yang menegaskan kesetaraan, penghormatan, dan partisipasi aktif

perempuan dalam kehidupan.

Selain itu, hubungan antara Yesus yang bangkit dan Maria Magdalena
menampilkan pribadi yang mendalam, terutama ketika Yesus memanggil Maria
dengan namanya dan mengutusnya untuk menyampaikan kabar kebangkitan.
Tindakan ini menegaskan bahwa perempuan bukan hanya objek pasif, tetapi
subjek aktif dalam karya keselamatan. Dalam konteks masa kini, pesan ini relevan
untuk melawan ketidakadilan gender yang masih terjadi dalam berbagai aspek
kehidupan, baik sosial maupun keagamaan. Injil Yohanes melalui kisah ini
mengajak pembaca untuk membangun masyarakat yang lebih adil, di mana
perempuan dihargai, didengar, dan diberi ruang untuk menampilkan eksistensi

mereka yang sesungguhnya.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan karya ilmiah ini, begitu banyak
pihak yang membantu penulis baik yang membantu secara langsung maupun
secara tak langsung, sehingga penulisan karya ilmiah ini dapat diselesaikan.
Untuk itu, penulis mengucapkan puji syukur serta terima kasih kepada Tuhan
yang Maha Esa yang selalu menuntun serta memberkati segala usaha dan
perjuangan dari penulis, sehingga penulisan karya ilmiah ini dapat terselesaikan

dengan baik.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero yang telah menjadi sumber pengetahuan, tempat penulis
menimba kebijaksanaan dan telah menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dalam diri
penulis. Ucapan terima kasih yang tulus juga disampaikan kepada Petrus
Cristologus Dogho, S. Fil., M. Th., Lic selaku dosen pembimbing yang dengan
penuh kesabaran dan pengorbanan waktu serta tenaganya dalam membimbing

penulis untuk mendalami penulisan karya ilmiah ini. Terima kasih yang berlimpah
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cermat dan teliti memberikan koreksi dan masukan dalam penyempurnaan karya
ilmiah ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Sefrianus Juhani,

yang telah menjadi dosen penguji ketiga.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada komunitas Santo Karolus-
Scalabrinian yang telah mendidik dan menanamkan sikap humilitas dalam diri
penulis serta turut mempermudah penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini.
Terima kasih kepada para formator Pater Rofinus Sumanto, CS., P. Yosef
Albertman Sadipun, CS., P. Atanasius Dewantara, CS., P. Marius Rewa, CS.,
serta Fr Hans, CS selaku Frater Top. Terima kasih juga kepada seluruh anggota
komunitas Scalabrinian-Maumere, teman-teman tingkat I, I, III dan secara khusus
kepada teman-teman angkatan (CS’ 21) yang telah melangkah, membangun relasi,
membagikan idenya yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan
ini.

Dengan hati yang penuh syukur, penulis mempersembahkan ucapan terima
kasih yang tulus dan mendalam kepada keluarga tercinta (Bapak Stefanus Mungga
dan Ibu Imakulata Rince) serta semua anggota keluarga yang selalu menjadi
sumber cinta, doa, dan kekuatan dalam setiap langkah perjalanan ini. Dalam diam
maupun kata, dalam suka maupun duka, dukungan, pengorbanan, dan kasih
sayang yang tak pernah pudar telah menjadi pelita yang menerbitkan jalan bagi
penulis hingga akhirnya dapat menyelesaikan studi ini. Pencapaian ini bukan
semata hasil perjuangan pribadi, melainkan buah dari cinta dan ketulusan keluarga

yang selalu hadir, menguatkan, dan menginspirasi penulis tanpa batas.

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna
dan tentunya masih banyak kekurangan. Untuk itu, penulis dengan rendah hati
siap untuk menerima semua masukan serta kritik yang bersifat membangun, demi

menyempurnakan skripsi ini.

Rumah Scalabrinian, 2 Mei 2026

Penulis

viii



ABSTRAKSI

Farelus Yugar, 22. 75. 7290. Menelaah Perjuangan Kesetaraan Gender Dalam
Terang Injil Yohanes 20:1-18 Dan Relevansinya Bagi Peranan Kaum
Perempuan Dalam Masyarakat. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu
Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2026.

Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk menelaah perjuangan kesetaraan gender
dalam terang Injil Yohanes 20:1-18 dan relevansinya bagi peranan kaum
perempuan dalam masyarakat. Kisah Injil Yohanes 20:1-18 memiliki makna
teologis yang kuat dalam mendukung kesetaraan gender, dengan menampilkan
Maria Magdalena sebagai saksi pertama kebangkitan Yesus Kristus. Melalui
penafsiran ini, penulis ingin menunjukkan bahwa peran perempuan tidak hanya
penting tetapi juga strategis dalam karya keselamatan, sehingga sekaligus
mengkritik dan menantang budaya patriarkat yang selama ini membatasi ruang
gerak perempuan. Selain itu, tulisan ini menghubungkan pesan biblis tersebut
dengan konteks kehidupan masa kini, yaitu mendorong pengakuan terhadap
kapasitas, kepemimpinan, dan kontribusi perempuan secara setara dalam
masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
eksegetis teologis-biblis terhadap teks Injil Yohanes 20:1-18, yang difokuskan
pada penafsiran naratif dan kontekstual dengan menempatkan Maria Magdalena
sebagai pusat kajian. Penulis terlebih dahulu melakukan penafsiran eksegetis atas
teks untuk memahami makna historis dan teologis dari peristiwa kebangkitan
Yesus Kristus, kemudian mengaitkannya dengan perspektif teologis dengan
menyoroti peran dan posisi perempuan dalam karya keselamatan. Selanjutnya,
hasil analisis tersebut direfleksikan secara kontekstual dengan realitas sosial masa
kini, khususnya dalam kaitannya dengan isu kesetaraan gender dan kritik terhadap
budaya patriarkat. Selain itu, penulis menggunakan berbagai literatur seperti
buku-buku, artikel dalam jurnal, serta berbagai sumber lain yang berkaitan dengan
judul dari tulisan ini.

Karya tulis ilmiah ini menghadirkan upaya perjuangan kesetaraan gender dalam
terang Injil Yohanes 20:1-18 dengan menempatkan Maria Magdalena sebagai
tokoh utama yang menjadi saksi pertama kebangkitan Yesus. Melalui pendekatan
teologis, teks ini dipahami sebagai dasar teologis yang menegaskan peran penting
perempuan dalam karya keselamatan, sekaligus menantang budaya patriarkat.
Relevansinya bagi masyarakat masa kini tampak dalam dorongan untuk mengakui
kapasitas, kepemimpinan, dan kontribusi perempuan secara setara dalam berbagai
bidang kehidupan. Dengan demikian, teks ini menginspirasi transformasi menuju
relasi sosial yang adil, inklusif, dan bermartabat bagi perempuan dalam
masyarakat. Perempuan tidak lagi dipandang sebagai pelengkap, melainkan
sebagai subjek aktif yang memiliki hak, suara, dan peran strategis dalam
membangun masyarakat.

Kata kunci: Kesetaraan Gender, Injil Yohanes 20:1-18, Maria Magdalena,
Peran Perempuan.



ABSTRACT

Farelus Yugar, 22. 75. 7290. Examining the Struggle for Gender Equality in
the Light of John 20:1-18 and Its Relevance to the Role of Women in Society.
Thesis. Bachelor’s Program, Department of Philosophy, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology. 2026.

This academic paper aims to examine the struggle for gender equality in the light
of John 20:1-18 and its relevance to the role of women in society. The Gospel
account in John 20:1-18 holds strong theological significance in supporting
gender equality, as it presents Mary Magdalene as the first witness to the
resurrection of Jesus Christ. Through this interpretation, the author seeks to
demonstrate that women’s roles are not only important but also strategic in the
work of salvation, thereby critiquing and challenging the patriarchal culture that
has long restricted women’s freedom of action. Furthermore, this paper connects
this biblical message to the context of contemporary life, namely by advocating
for the recognition of women’s capacities, leadership, and contributions on an
equal footing within society.

The method used in this study is qualitative, employing a theological-biblical
exegetical approach to the text of John 20:1-18, with a focus on narrative and
contextual interpretation, placing Mary Magdalene at the center of the analysis.
The author first conducted an exegetical analysis of the text to understand the
historical and theological significance of the resurrection of Jesus Christ, then
linked it to a theological perspective by highlighting the role and position of
women in the work of salvation. Furthermore, the results of this analysis are
reflected upon contextually in light of contemporary social realities, particularly
in relation to issues of gender equality and critiques of patriarchal culture.
Additionally, the author utilizes various sources such as books, journal articles,
and other relevant materials pertaining to the topic of this paper.

This article examines the struggle for gender equality in light of John 20:1-18,
positioning Mary Magdalene as the central figure who became the first witness to
Jesus’ resurrection. Through a theological approach, this text is understood as a
theological foundation that affirms the vital role of women in the work of
salvation while challenging patriarchal culture. Its relevance to contemporary
society is evident in the call to recognize women’s capacity, leadership, and
contributions on an equal footing across various spheres of life. Thus, this text
inspires a transformation toward just, inclusive, and dignified social relations for
women in society. Women are no longer viewed as mere complements but as
active subjects who possess rights, a voice, and a strategic role in building society.

Keywords: Gender Equality, John 20:1-18, Mary Magdalene, Women’s
Roles.
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